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ABSTRAK

Norhadirijanto, “Upaya Peningkatan Ketrampilan Membaca Melalui
Metode Suku Kata Pada Siswa Kelas 1 MI Muhammadiyah Krendetan Kecamatan
Bagelen Kabupaten Purworejo Semester Il Tahun Pelajaran 2013/2014”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
penggunaan metode membaca suku kata dapat meningkatkan ketrampilan
membaca pada siswa Kelas 1 Ml Muhammadiyah Krendetan Kecamatan Bagelen
Kabupaten Purworejo.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan ketrampilan
membaca dengan menggunakan Metode Suku Kata pada siswa kelas 1 MI
Muhammadiyah Krendetan Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo. Dengan
dilakukan penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi
berbagai pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran khususnya pelajaran
bahasa Indonesia, antara lain: (1) Guru, (2) Siswa, (3) Sekolah, dan (4)
masyarakat dunia pendidikan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah
Krendetan Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo, Tahun Pelajaran
2013/2014. Subjek yang akan dikenai tindakan adalah siswa kelas I. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah metode pengamatan (observasi) dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata siklus | sebesar 66,30, pada
siklus 11 sebesar 69,70. Sedangkan persentase ketuntasan pada siklus | = 40%,
siklus 1l = 95%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode membaca Suku
Kata dapat meningkatkan ketrampilan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia.

Kata Kunci: Pembelajaran bahasa Indonesia MI, Metode Suku Kata, Trampil
Membaca.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam PP no. 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar, pasal 3
dikemukakan bahwa pendidikan dasar bertujuan memberikan bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya
sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan umat manusia, serta
mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan menengah. Berkaitan
dengan hal itu, dalam kurikulum pendidikan dasar dikemukakan bahwa
pendidikan yang diselenggarakan Sekolah Dasar bertujuan memberikan bekal
kemampuan dasar baca-tulis dan berhitung (calistung), pengetahuan dan
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat
perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan
di jenjang pendidikan SLTP .

Keterampilan baca tulis khususnya harus dikuasai oleh para siswa
SD/MI.  Keberhasilan belajar mereka dalam mengikuti proses kegiatan
belajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca
pada tahap permulaan. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan
mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua
mata pelajaran. Hal ini menyebabkan siswa tersebut akan lamban dalam
menyerap pelajaran. Akibatnya, kemajuan belajar siswa juga lamban jika
dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam

membaca.

! (http://akhmadsudrajat.wordpress.com, diunduh tanggal 16 April 2014




Pembinaan kemampuan membaca secara formal dilaksanakan dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia. Menurut Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, standar
kompetensi khususnya membaca permulaan menuntut siswa untuk mampu
membaca huruf, suku kata dan kalimat. Pembelajaran bahasa Indonesia di
SD/MI dilaksanakan sesuai dengan perbedaan atas kelas rendah dan kelas
tinggi. Pelajaran di kelas rendah biasanya disebut sebagai pelajaran membaca
permulaan (MMP), sedangkan di kelas tinggi disebut pelajaran membaca
lanjut. Pelajaran membaca permulaan bertujuan agar siswa mengenal huruf
dan merangkai huruf sehingga mereka dapat membaca dengan menggunakan
kata tersebut.”

Dalam setiap jenjang kelas SD/MI, tidak menutup munculnya kasus
kesulitan belajar bagi siswa atau yang dikenal dengan sebutan Anak Kesulitan
Belajar (AKB). Namun, penanganan terhadap mereka belum seperti yang
diharapkan. Banyak faktor yang mempengaruhi keterlambatan perkembangan
anak berkesulitan belajar. Selain faktor keterbatasan sarana pembelajaran,
juga disebabkan kurangnya keterampilan guru dalam mengidentifikasi
terhadap mereka, terutama kesulitan belajar membaca permulaan.

Kesulitan membaca permulaan menjadi penyebab utama kegagalan

anak di sekolah. Kemampuan membaca permulaan merupakan kebutuhan

2 Sukarjono, Hakekat Penilaiaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Guru

Sekolah Dasar, Departemen Pendidikan Nasional Kabupaten Magelang. (2000) hal 4



dasar, karena sebagian informasi disajikan dalam bentuk tertulis dan hanya
diperoleh melalui membaca .*

Adapun tujuan utama dari membaca permulaan adalah agar anak dapat
mengenal tulisan sebagai simbol dan lambang bahasa, sehingga anak-anak
dapat menyuarakan tulisan tersebut.

Kesulitan membaca yang dialami anak pada umumnya sangat besar,
oleh karena itu penulis melakukan penelitian eksperimen dengan subjek siswa
kelas I MI Muhammadiyah Krendetan, Kecamatan Bagelen Kabupaten
Purworejo dengan memberikan intervensi terhadap kemampuan membaca
melalui metode suku kata, dengan tujuan agar siswa dapat membaca dengan

lancar dan untuk melihat apakah metode suku kata dapat meningkatkan

kemampuan membaca dengan baik dan lancar atau tidak.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penggunaan metode Suku Kata pada pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas I MI Muhammadiyah Krendetan Bagelen Purworejo ?

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas I MI Muhammadiyah
Krendetan Bagelen Purworejo setelah menggunakan metode Membaca

dengan Suku Kata ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

* hitp://hudaita.blogspot.com/2009/01/pembelajaran-membaca-permulaan-
dengan.html/290909/16:00 diunduh tanggal 16 April 2014




a) Untuk mengetahui penggunaan metode Suku Kata pada pelajaran
bahasa Indonesia di kelas I MI Muhammadiyah Krendetan Bagelen
Purworejo

b) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas I MI
Muhammadiyah Krendetan Bagelen Purworejo setelah menggunakan
metode Membaca dengan Suku Kata

2. Kegunaan Penelitian

a) Memberikan sumbangan pemikiran terhadap siapa saja yang
berkecimpung di dunia pendidikan.

b) Menambah pengetahuan tentang penggunaan metode membaca dengan
menggunakan metode Suku Kata pada mata pelajaran bahasa

Indonesia guna meningkatkan ketrampilan membaca siswa.

D. Kajian Pustaka
Mardliatun, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Yogyakarta, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, tahun 2011
dalam skripsinya yang berjudul “Usaha Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca
Dan Menulis Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan Media Papan Lingkaran
Pada Siswa Kelas IIl MIM Lemahbang® *. Hasil penelitian Mardliatun ini
menyimpulkan bahwa keaktifan siswa, kekreatifan guru dan perhatian belajar

siswa dalam setiap siklusnya terjadi peningkatan yang positif. Keaktifan siswa

* Mardliatun, Usaha Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Dan Menulis Bahasa
Indonesia Dengan Menggunakan Media Papan Lingkaran Pada Siswa Kelas 111 MIM
Lemahbang,(skripsi) (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011)



dapat dilihat pada waktu siswa bertanya pada siswa/guru, mengemukakan
gagasan dan kerja sama dalam kelompok, variasi pembelajaran.

Sedangkan dalam Skripsi Mulyadi, Mahasiswa FKIP UNS Surakarta
2009 yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Model Pembelajaran Koperatif Pada Siswa Kelas I SD Negeri Sanden
Boyolali” °. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif selain dapat untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat memotivasi
semangat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran.

Skripsi Mardliyatun digunakan untuk peningkatan prestasi belajar,
sedangkan skripsi Mulyadi ditujukan untuk pembelajaran membaca namun
mengarah pada motivasi semangat belajar. Sementara skripsi yang penulis
lakukan ini diharapkan mampu menjadi pembanding bagi skripsi-skripsi yang

serupa, sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan dan juga menambah

wawasan bagi para pembacanya.

E. Landasan Teori
1. Membaca
a. Hakekat Membaca
Pada hakekatnya membaca merupakan proses memahami dan
merekonstruksi makna yang terkandung dalam bahan bacaan. Pesan

atau makna yang terkandung dalam teks bacaan merupakan interaksi

® Mulyadi, Peningkatan Kemampuan membaca Permulaan Melalui Model
Pembelajaran Koperatif” di Kelas I SD Negeri Sanden Boyolali (Skripsi) (Surakarta :
UNS Srakarta: 2009)



timbal balik, interasi aktif, dan interasksi dinamis antara pengetahuan
dasar yang dimiliki pembaca dengan kalimat-kalimat fakta dan
informasi yang tertuang dalam teks bacaan merupakan informasi yang
tersimpan dalam memori otak/fikiran pembaca atau dapat disebut
dengan sumber informasi nonvisual, kedua macam sumber informasi
tersebut perlu dimiliki secara berimbang oleh pembaca. Artinya
kemampuan mengenal informasi visual perlu diikuti dengan
pengetahuan dasar yang diperlukan untuk memahami suatu teks bacaan
6. Demikian pula sebaliknya, pengetahuan dasar yang telah dimiliki
perlu dilanjutkan dengan kemampuan memahami informasi visual yang
ada pada teks bacaan, kemampuan penunjang lain yang perlu dimiliki
pembaca yaitu kemampuan menghubungkan gagasan yang dimiliki
dengan menggabungkan materi bacaan. Dalam kaitannya dengan
pemahaman dan perkonstruksian pesan atau makna yang terkandung
dalam teks bacaan. Menurut Harirs dan Sipay (1980), membaca
merupakan proses menafsirkan makna bahasa tulis secara tepat.
Pengenalan makna kata sesuai dengan konteksnya merupakan prasyarat
yang diperlukan untuk memahami pesan yang terdapat pada bahan
bacaan /.
1) Membaca permulaan

Menurut Rita Wati (1996:43) membaca permulaan merupakan

membaca awal yang diberikan kepada anak di kelas I dan II sebagai

® Rahim, Farida. Pengajaran Membaca di Sekolah dasar. Jakarta : Bumi Aksara (2005)
” Harirs, Sipay Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia di Kelas rendah, Bandung :
UPI PRESS (1980)



dasar untuk pelajaran selanjutnya®. Seiring dengan itu Sahari
(1994:11) mengemukakan membaca adalah: Kegiatan dalam
menerapkan dalam kemampuan berbahasa (linguisti) dengan
melibatkan faktor biologis dan psikis yang dipengaruhi oleh
lingkungan dengan huruf, suku kata, kata dan kalimat sebagai objek
bacaan tingkatan awal dalam belajar membaca. Pembelajaran
membaca di kelas I dan kelas II merupakan pelajaran membaca
awal. Kemampuan membaca yang diperoleh anak di kelas I dan
kelas II tersebut akan menjadi dasar pembelajaran membaca kelas-
kelas berikutnya °. Menurut Supryadi (1993) mengemukakan bahwa
“kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan
akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut” 10,
2) Tujuan membaca permulaan
Tujuan membaca permulaan tidak terlepas dari tujuan pendidikan
pada umumnya dan tujuan pengajaran pada khususnya.Tujuan
pengajaran membaca permulaan pada dasarnya adalah memberikan
bekal pengetahuan dan kemampuan siswa untuk menguasai tehnik-
tehnik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik dan benar.

Menurut Rita Wati (1996:43) tujuan pengajaran membaca

permulaan adalah “agar siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat

® Wati, Rita Penerapan Metode pembelajaran Membaca Permulaan , Jakarta, Dunia Ilmu
(1996:43)

® Sahari, Pembelajaran Membaca dan membaca , Bandung, UPI PRESS(1994:11)
'% Supryadi, Pendidikan bagi anak berkesulitan membaca, Jakarta, PT Asdi Mahasatya.
(1993)



sederhana dengan lancar dan tepat. Pengajaran membaca permulaan
disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan kejiwaan

peserta didik” .

3) Langkah-langkah membaca permulaan
Rita Wati (1996:51) mengemukakan langkah-langkah membaca
permulaan sebagai berikut '*:
a) Mengenal unsur kalimat
b) Mengenal unsur kata
¢) Mengenal unsur huruf
d) Merangkai huruf menjadi suku kata
b. Merangkai suku kata menjadi kata
Menurut Sibarani Akhadiah (1992:1993:34) mengemukakan langkah-
langkah membaca permulaan sebagai berikut'’ :
1) Menentukan tujuan pokok bahasan yang akan diberikan. Tujuan ini
dapat diambil dari GBPP
2) Mengembangkan bahan pengajaran
3) Setelah bahan pelajaran dan bahan latihan disusun, kemudian harus
memikirkan bagaimana cara menyampaikan. Bagaimana urutan
pemberian bahan-bahannya, dan bagaimana cara mengaktitkan

siswa.

" |bid ,Hal. 43
12 |bid, Hal 51

3 Akhadiah, Sibarani, Pengertian Membaca Permulaan bagi anak SD kelas 1, Jakarta:
Bumi Aksara (1992: 1993: 43)



4) Pada tahap latihan, guru dapat membuat kombinasi baru, baik
dengan kata maupun suku kata, dan huruf. Hal ini mudah dilakukan
dengan menggunakan kartu-kartu yang tersedia, anak dapat
bermain dengan kartu-kartu tersebut. Misalnya membentuk suku
kata, kata ataupun kalimat.

5) Untuk memantau apakah anak telah mencapai tujuan yang
ditetapkan, guru dapat membuat tes formatif. Dalam hal ini guru
dapat menggunakan berbagai cara yang dianggap terbaik untuk
kelangsungan pembelajaran.

Berdasarkan hal di atas, agar tujuan pengajaran membaca dapat
tercapai dengan baik, sebaiknya guru menetapkan langkah-langkah

tersebut dilakukan secara berulang-ulang.

2. Metode Suku Kata
a. Pengertian Metode Suku Kata
Menurut Depdikbud (1992:12) metode suku kata adalah suatu

metode yang memulai pengajaran membaca permulaan dengan menyajikan
kata-kata yang sudah dirangkai menjadi suku kata, kemudian suku-suku kata

itu dirangkai menjadi kata yang terakhir merangkai kata menjadi
kalimat'*'*)
Misalnya:

Mata —Ma-ta

Kaki — Ka-ki

“ Depdikbud, Peningkatan Ketrampilan Berbahasa Indonesia, 1992



Mata kaki
Sedangkan pendapat Muhammad Amin (1995:207) metode suku
kata adalah “suatu metode yang dimulai dengan mengajar suku-suku
kata kemudian suku kata digabungkan menjadi kata dan diuraikan
menjadi huruf')
Misalnya:
mata — Ma-ta — m-a-t-a
Keunggulan Metode Suku Kata
Setiap metode memiliki keuntungan dan kelemahan masing-
masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Amin Muhammad (1995) yang
mengatakan keuntungan dari metode suku kata yang membantu anak
dalam membaca permulaan, antara lain'®:
1) Dalam membaca tidak ada mengeja huruf demi huruf sehigga
mempercepat proses penguasaan kemampuan membaca permulaan
2) Dapat belajar mengenal huruf dengan mengupas atau menguraikan
suku kata suku kata yang dipergunakan dalam unsur-unsur
hurufnya
3) Penyajian tidak memakan waktu yang lama
4) Dapat secara mudah mengetahui berbagai macam kata
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditegaskan keuntungan

metode suku kata ini adalah untuk membantu anak kesulitan belajar

> Amin Muhammad, Pembelajaran Membaca Permulaan melalui Pendekatan suku
kata, Jakarta: Bumi Aksara (1995:207)
' |bid, hal : 225)
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yang cepat bosan, sehingga metode suku kata ini dapat digunakan untuk

motivasi belajar meningkatkan membaca anak kesuliatn belajar.

c. Langkah-langkah pelaksanaan metode suku kata

1.

Guru merangkaikan atau menggabungkan huruf konsonan dengan
huruf vocal yang sudah dikenalkan kepada anak dan membentuk
suku kata/terdiri dari satu suku kata, lalu membaca huruf konsonan
dalam kalimat dan huruf vocal yang dirangkaikan tersebut bersama
anak.

Misalnya:

b-o — bo

l-a— la

Guru menuliskan kata-kata yang sudah dikupas menjadi suku kata,
lalu membaca suku kata tersebut bersama anak.

Misalnya:

Bo-la

Ka-ki

Guru merangkaikan/menuliskan suku kata menjadi kata, lalu
membaca suku kata yang sudah dirangakaikan menjadi kata
tersebut bersama anak.

Misalnya :

Bola — Bo-la

Kaki — Ka-ki
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4. Kemudian guru merangkaikan atau menuliskan menjadi kalimat,
lalu membaca kata yang sudah dirangkai menjadi kalimat tersebut

bersama anak.

Misalnya :
Bola Bola — Bo-la
Kaki Kaki — Ka-ki
Bola kaki

F. Hipotesis

Berdasarkan pada kajian teori dan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, maka hipotesis yang dapat diambil penulis adalah melalui
pendekatan Tehnik Suku Kata dapat meningkatkan ketrampilan membaca

pada siswa kelas I MI Muhammadiyah Krendetan Bagelen.

G. Indikator Keberhasilan

Dalam penelitian ini akan diperoleh dari observasi langsung pada objek
penelitian untuk mengungkapkan sejauh mana peningkatan ketrampilan
membaca. Observasi langsung dilakukan pada saat awal pembelajaran dengan
menerapkan metode Suku Kata dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan analisis
dalam penelitian tindakan kelas ini untuk memperoleh kepastian apakah
terjadi perbaikan, peningkatan sebagaimana yang diharapkan penulis.
Analisis untuk tes dilakukan dengan mengumpulkan hasil tes pada awal dan

akhir pembelajaran, kemudian dicari rata-ratanya. Sedangkan untuk observasi
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dihitung dengan cara mencari prosentasenya kemudian digambarkannnya atau
diuraikan dalam bentuk kalimat.

Dalam penelitian Anas Sudjiono (1998) cara mencari prosentase adalah
sebagai berikut'’ :

p= £ X 100%

p = prosentase

f= jumlah siswa yang menjawab pada aspek yang diminati

n = jumlah semua siswa dalam kelas

Kualifikasi yang ditetapkan dalam observasi adalah sebagai berikut :

Tabel I. Kulifikasi dalam observasi

No Aspek yang Unsur Skor Maksimal
1. 81 -100 % Sangat Tinggi
2. 61 —-80% Tinggi
3. 41 -60 % Cukup
4. 21- 40% Kurang
5. 0-20% Sangat Kurang

H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian  ini menggunakan Jenis  Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan sebuah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran

di kelas, yaitu dengan cara melakukan tindakan-tindakan tertentu agar

'” Sudjiono, Anas, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung: Sinar baru (1998)
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dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari Penelitian ini adalah siswa kelas 1 MI Muhammadiyah
Krendetan Bagelen Purworejo yang terdiri dari 20 siswa. Sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1 MI Muhammadiyah Krendetan
Bagelen Purworejo melalui model pembelajaran kooperatif type Suku
Kata.
Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang karakteristik data cara objektif Instrumen
yang digunakan para peneliti dalam penelitian ini adalah :
a. Peneliti
Peneliti adalah instrument yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif, karena peneliti adalah sebagai perencana,
pelaksana pengumpul data, menganalisa data, penafsir data dan pada
akhirnya melaporkan hasil penelitiannya.
b. Lembar Observasi
Lembar observasi disini digunakan sebagai pedoman untuk
melaksanakan pengamatan di dalam kelas. Dari lembar observasi
inilah peneliti dapat mengetahui gambaran aktifitas yang dilakukan

siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan
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model pembelajaran kooperatif tipe Suku Kata. Lembar Observasi di
sini berupa lembar observasi aktivitas siswa.
c. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap Kepala Sekolah dan beberapa
siswa kelas I MI Muhammadiyah Krendetan, Bagelen, Purworejo.
d. Catatan Lapangan
Catatan rinci tentang keadaan selama proses pembelajaran
pembelajaran berlangsungnya penelitian. Catatan ini diperoleh dari
apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan oleh peneliti.
e. Dokumentasi
Melalui Dokumentasi peneliti bisa mengetahui berita dan data
data yang berkaitan dengan siswa seperti nilai hasil belajar siswa dan
foto yang menggambarkan situasi pembelajaran sedang berlangsung.
4. Tehnik pengumpulan data
a. Observasi
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi
yang telah dipersiapkan serta berupa catatan lapangan. Catatan
lapang digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama proses
pembelajaran di kelas ketika melakukan observasi. Catatan diperoleh
dari apa yang peneliti lihat, dialami, didengar dan yang dipikirkan.
b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap guru

beberapa siswa Kelas I MI Muhammadiyah Krendetan, Bagelen.
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c. Dokumentasi
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai
hasil belajar siswa dan foto pada saat pembelajaran berlangsung.
d. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar adalah alat ukur yang diberikan kepada
individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban secara lisan atau
secara perbuatan. Tes dibuat oleh peneliti berdasarkan pada tujuan
pembelajaran.
Untuk mengetahui tentang kemampuan membaca siswa,
peneliti menggunakan kisi-kisi sebagai berikut :

Tabel II.  Rubrik Penilaian Tes

Aspek Yang Skor o
Dinilai Patokan Maksimal Kriteria
Ketepatan SB : tepat dalam
menyuarakan mengucapkan kata- 19— 20 Sangat
tulisan kata dan kalimat baik
sederhana.

B : kurang tepat
mengucapkan kata-
kata dan kalimat
sederhana.

16 - 18 Baik

C : cukup tepat
mengucapkan kata-
kata dan kalimat
sederhana.

13-15 Cukup

K : tidak tepat
mengucapkan kata-

kata dan kalimat 1012 Kurang

sederhana.

Kewajaran lafal | SB : wajar, tidak dibuat-
buat dan tidak 19— 20 Sangat
menunjukkan ciri baik
kedaerahan.
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B : kurang wajar, tidak
dibuat-buat dan tidak
menunjukkan ciri
kedaerahan.

16 -18 Baik

S : cukup wajar, dibuat-
buat dan menunjukkan 13-15 Cukup
ciri kedaerahan.

K :tidak wajar, dibuat-

buat dan menunjukkan 10-12 Kurang
ciri kedaerahan.
Kewajaran SB : tepat dalam 19— 20 Sangat
Intonasi penggunaan intonasi. baik

B :baik dalam

. ; 1618 Baik
penggunaan intonasi.

S : cukup dalam

} b 13-15 Cukup
penggunaan intonasi.

K :kurang dalam

§ ] 10-12 Kurang
penggunaan intonasi.
Kelancaran SB : suara jelas dan tidak 19— 20 Sangat
terbata-bata. baik
B :suara jelas tetapi
kurang tepat dan 16 —18 Baik

tidak terbata-bata.

S :suara kurang jelas dan

tidak terbata-bata. 1315 Cukup

K :suara tidak jelas dan

terbata-bata. 1012 Kurang

Kejelasan suara SB :suara jelas, dan tidak 19— 20 Sangat
terbata-bata baik
B :suara jelas tetapi
kurang tepat dan tidak 1618 Baik

terbata-bata

S :suara kurang jelas dan

tidak terbata-bata 1315 Cukup

K :suara tidak jelas dan
terbata-bata

10-12 Kurang

e. Uji Keabsahan Data
Untuk menjaga keabsahan data, peneliti berperan sebagai

pengamat dan guru sebagai penyampai materi atau berkolaborasi. Uji
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keabsahan data menggunakan tehnik tringaluasi. Adapun tehnik
triangulasi yang digunakan adalah tringaluasi sumber, berarti
membandingkan data dan mengecek balik derajat kepercayaan yang
diperoleh melalui waktu dan nilai berbeda dalam metode kualitatif.
Tehnik Analisa Data
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian
dan dari hasil analisis ditarik kesimpulan. Penelitian menggunakan
analisis kualitatif. Tehnik analisis data ini diperoleh dengan cara
merefleksi hasil observasi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru dan siswa di kelas. Data yang diperoleh dari penelitian ini
berupa hasil observasi, catatan lapangan, wawancara dengan kepala
sekolah dan siswa yang dilakukan setiap akhir tindakan dan tes hasil
belajar.
1) Analisis Data Hasil Observasi
Data observasi yang telah diperoleh kemudian dilakukan
analisa secara deskriftif. Sehingga mampu memberi gambaran
yang jelas tentang pembelajaran yang dilakukan guru pada saat
pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung yaitu dengan
menggunakan model kooperatif tipe Suku Kata. Lembar yang
diberikan kepada guru semua berupa pernyataan positif karena

berupa perilaku guru saat pembelajaran berlangsung.
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Perhitungan persentase skor sebagai berikut :

Jumlah Skor
Persentase aspek ( x ) = x 100 %
Skor maksimum

Hasil dari perhitungan persentase dikualifikasikan sebagai

berikut :
Tabel III. Kriteria Partisipasi Siswa
No. Persentase Kualifikasi
1 75 % -100 % Sangat Baik (SB)
2 50 % - 74,99 % Baik (B)
3 25 % - 74,99 % Kurang (K)
4 0 % -24,99 % Sangat Kurang ( SK)

Dengan demikian dapat diketahui sejauh mana
peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa

Indonesia dengan model pembelajaran tipe Suku Kata.

2) Analisis Hasil Wawancara
Hasil wawancara yang telah dilakukan kemudian
dianalisa secara deskriptif kualitatif. Sehingga mudah dibaca
dan difahami.
3) Analisis Hasil Belajar
Tes diberikan pada setiap satu siklus sekali yaitu berupa
tes kemampuan membaca Hasil akhir tes belajar siswa
dihitung rata-ratanya, yaitu antara Siklus satu dan siklus dua.
Hasil tes pada akhir siklus I dibandingkan dengan hasil tes

siklus 2, jika tes mengalami peningkatan maka diasumsikan
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model pembelajaran yang digunakan yaitu model
pembelajaran Suku Kata dalam pembelajaran dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
4) Analisis Data Lapangan
Hasil dari data lapangan dianalisis secara deskriptif
Kualitatif untuk melengkapi data selama proses
pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Suku Kata.
5) Penarikan Kesimpulan
Data yang telah dianalisis selanjutnya diambil
kesimpulan. Dari kesimpulan tersebut dapat diketahui apakah
tujuan dari penelitian dapat dicapai atau tidak.
Rancangan Penelitian
Model atau desain yang digunakan dalam Penelitian Tindakan
Kelas ini adalah model Kemmis dan Taggart, dimana dalam satu
siklus terdiri dari 4 komponen yaitu planing (perencanaan), acting
(tindakan), observing (observasi), dan reflecting (refleksi). Secara
rinci prosedur pelaksanaan PTK ini dapat digambarkan sebagai

berikut :
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5

6. Tindakan IT
7. Observasi IT
8

. Refleksi IT

v

Gambar 1 . Model penelitian Tindakan Kelas oleh Kemmis dan
Taggart

Sistematika Pembahasan

Pada bagian skripsi ini terdapat empat bab di mana antara satu dengan
lainnya saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan. Adapun Bab I yaitu
pendahuluan yang memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis tindakan,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II memaparkan tentang gambaran umum MI Muhammadiyah
Krendetan, Bagelen yang berisi tentang letak dan kondisi geografis, sejarah
berdiri dan perkembangannya, visi misi dan tujuan, struktur organisasi,
sumber daya pendidikan, pelaksanaan pengembangan secara umum.

Bab III merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang memaparkan
tentang kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan, penerapan tindakan
pada siklus I, siklus II, kemudian juga memaparkan pembahasan dan analisis

pembelajaran keterampilan membaca dengan metode Suku Kata.
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Sedangkan pada bab IV yaitu penutup. Berisi kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, serta saran-saran pada bagian akhir
terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait dengan penelitian
tersebut.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran

yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di kelas | Ml
Muhammadiyah Krendetan Bagelen Purworejo, dalam pembelajaran
membaca permulaan dengan menggunakan metode Suku Kata dapat
disimpulkan bahwa metode suku kata adalah suatu metode yang memulai
pengajaran membaca permulaan dengan menyajikan kata-kata yang sudah di
rangkai menjadi suku kata, kemudian suku-suku kata itu di rangkai menjadi
kata yang terakhir merangkai kata menjadi kalimat.

Penerapan metode Suku Kata menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Guru mengenalkan huruf kepada siswa.

2. Merangkaikan suku kata menjadi huruf.

3. Menggabungkan huruf menjadi suku kata .
Misalnya: buku
b-u-k-u
bu - ku

Terdapat peningkatan ketuntasan belajar dari pra tindakan sebesar 25%,
pada siklus I meningkat sebesar 40%, dan pada siklus 1l meningkat menjadi
sebesar 95%. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan efektifitas
pembelajaran yang ditandai dengan peningkatan keaktifan dan minat siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Peningkatan daya serap juga
dapat dilihat dari hasil rata-rata siswa. Dari pra tindakan sebesar 64,9 pada
siklus I meningkat sebesar 66,30 dan pada siklus Il meningkat menjadi
sebesar 69,70. Dengan demikian penggunaan metode Suku Kata dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terbukti dapat meningkatkan prestasi siswa

pada pembelajaran bahasa Indonesia.



Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru dalam menyampaikan proses pembelajaran sebaiknya
menggunakan metode pembelajaran yang mampu menarik siswa untuk
belajar lebih giat dan menghindari pemberian materi pelajaran hanya
melalui ceramah. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat diikuti
oleh siswa dengan baik, sehingga prestasi siswa akan memuaskan.
2. Bagi Madrasah
Pihak Madrasah perlu meninjau kembali kelengkapan sarana
prasarana pembelajaran, agar guru mudah untuk merancang pembelajaran
yang lebih kratif dan inovatif agar prestasi siswa meningkat. Selain itu
membimbing guru agar menggunakan metode pembelajaran yang mudah,

murah, efektif, dan efisien.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dalam penelitian ini, upaya meningkatkan prestasi siswa dilakukan
dengan cara memberikan materi pelajaran menggunakan metode
pembelajaran yang tepat dan untuk pengembangan materi selanjutnya
dapat dilakukan dengan berbagai macam metode belajar yang lebih kreatif

dan inovatif.
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C. Penutup

1. Puji syukur Alhamdulilah peneliti panjatkan kepada Allah SWT, atas
berkat rahmat, taufik, dan inayah-Nya, karena penelitian dan penulisan
laporan dalam bentuk skripsi ini telah dapat peneliti selesaikan tanpa
halangan suatu apapun, Amin.

2. Skripsi ini dapat terwujud karena adanya bantuan dari berbagai pihak yang
terkait. Untuk itu penulis ucapkan banyak terima kasih dengan harapan
semoga amal baiknya diterima dan dibalas oleh Allah SWT. Amin ya
robbal alamin.

3. Hasil penelitian ini adalah sebagian kecil dari upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan prestasi siswa. Tentu masih banyak berbagai
permasalahan yang belum ditemukan solusinya. Namun, dengan adanya
penelitian ini, peneliti berharap tulisan ini dapat dijadikan sebagai suatu
gambaran tentang salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa melalui metode pembelajaran yang dikembangkan dengan alur

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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Lampiran IV

Catatan Lapangan

1. a. Jenis alat : Observasi
b. Tanggal : 11 Maret 2014
c.Jam :09.15-10.20 WIB

d. Tindakan pada : Pra Tindakan
e. Hasil Observasi
Guru memasuki ruang kelas pada pukul 09.15.Setelah

membuka pelajaran guru menyampaikan materi yang telah
dipersiapkan.Pada saat guru menyampaikan materi,kebanyakan siswa
hanya berbicaradengan teman sebangkunya dan tidak memperhatikan
penjelasan dari guru. Hanya beberapa siswa yang kelihatan aktif
menjawab pertanyaan dari guru,sedangkan siswa yang lain asuk dengan
teman sebangkunya bahkan terdapat 1 siswa yang asik mainan kertas
lipat.

Siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru menyampaikan
materi, merasa bingung. Dalam menyelesaikan tugas membaca sebuah
kalimat juga masih lambat, sehingga beberapa siswa harus menyelesaikan

latihan membaca di rumah.

2. a.Jenis Alat : Observasi
b.Tanggal : 13 Maret 2014

c. Jam :09.15-10.20



d.Tindakan Pada : Siklus I
e. Hasil Observasi

Pembelajaran dimulai pukul 09.15. Guru membuka pelajaran
dilanjutkan dengan menyampaikan materi dan tujuan yang akan dicapai
pada pertemuan saat ini.

Secara umum guru masih mendominasi,guru masih banyak
memberikan penjelasan kepada siswa. Masih terdapat siswa yang ramai
ketika guru menyampaikan materi. Pada saat tanya jawab masih ada siswa
yang diam dan tidak bisa menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Namun sudah ada peningkatan pada intensitas keaktifan siswa.

a. Jenis Alat : Observasi
b.Tanggal : 13 Maret 2014
c. Jam :07.00 - 08.20

d.Tindakan Pada : Siklus Il Pertemuan |

e. Hasil Observasi.

Pembelajaran dimulai pada pukul 07.00. Guru membuka pelajaran
dilanjutkan dengan menyampaikan materi yaitu tentang Membaca Lancar
dengan pendekatan Suku Kata. Rata-rata siswa memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh guru, dan keaktifan siswa juga terlihat meningkat.
Siswa berani tampil membaca kalimat yang diberikan oleh guru. Kegiatan

pembelajaran ditutup pada pukul 08.20 WIB.



4. a.Jenis Alat : Observasi
b.Tanggal : 13 Maret 2014
c. Jam :09.15-10.20
d.Tindakan Pada : Siklus Il Pertemuan ke |1
e. Hasil Observasi.

Pembelajaran dimulai pada pukul 09.15. Guru melakukan
apersepsi tentang pertemuan sebelumnya. Siswa terlihat antusias untuk
mengikuti pembelajaran kali ini. Suasana kelas tidak ramai,mereka
memperhatikan pada saat guru memberikan penjelasan. Saat guru
memberikan pertanyaan siswa terlihat dapat menjawab. Antusias siswa
sangat terlihat pada saat diminta untuk membaca teks bacaan. Siswa
terlihat sangat senang dan berebut membaca teks bacaan.

Pada saat membaca teks bacaan mereka kelihatan bersemangat,
walaupun masih terlihat beberapa siswa yang pasif.

Kegiatan ditutup dengan merefleksi kegiatan belajar mengajar kali
ini yaitu tanya jawab tentang cara membaca lancar teks bacaan. Guru
memberikan motifasi agar siswa gemar membaca dan menulis karena akan

sangat berguna untuk kehidupan kelak.
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ini I-n-I
mata m-a-t-a
kaki k-a-k-i
saya s-a-y-a
dua d-u-a

A.Contoh Lampiran
1. Membaca Suku Kata
ini i-n-I i-ni
mata  m-a-t-a ma-ta
kaki k-a-k-i ka-ki
saya s-a-y-a sa-ya
dua d-u-a du-a

2. Membaca teks bacaan

MEMBUAT LAYANG-LAYANG

Hari Minggu, Tono ke rumah Paman Rudi

Paman Rudi sedang memotong bambu.

iI-ni
ma-ta
ka-ki
sa-vya
du-a



Bambu dipotong sama panjang.

Potongan bambu dibelah sebesar lidi.
Paman lalu mengambil benang.

Bambu diikat dan dirangkai dengan benang.
Kemudian, kertas dipasang.

Layang-layang pun jadi.

Layang-layang ituuntuk Tono.

Tono sangat senang.



Lampiran V

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
Sekolah : Ml Muhammadiyah Krendetan Bagelen
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas 2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

1. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi
anak.

B. Kompetensi Dasar
1.3 Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 — 5 kata
dengan intonasi yang
tepat.
C. Indikator

1. Membaca teks pendek, penggalan cerita dengan intonasi dan lafal yang
tepat.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas
3 -5 kata dengan
intonasi yang tepat.

Karakter siswa yang diharapkan: rasa ingin tahu

E. Materi Pembelajaran
Membaca
1. Membaca dengan memperhatikan jeda panjang pada kalimat tersebut.
2. Membaca wacana dengan suara nyaring secara klasikal.

3. Membaca dengan memperhatikan intonasi dan lafal yang benar.



1. Media dan Sumber
a. Media
v" Buku Bacaan
v Kartu Huruf
b. Sumber
v" Tim Bina Karya Guru, Bina Bahasa Indonesia untuk Sekolah
Dasar

Kelas | semester 2. Penerbit Erlangga

F. Kegiatan Pembelajaran
1. Metode
a. Ceramah
b. Tanya jawab
c. Tugas
2. Langkah-langkah kegiatan
a. Kegiatan Awal (10 menit)
a) Guru mengkondisikan kelas.
b) Guru menyiapkan rencana pembelajaran.
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan Inti (50 menit)
a) Eksplorasi
1) Membaca dengan memperhatikan intonasi pada kalimat .
b) Elaborasi
1) Memperhatikan cara membaca sesuai dengan petunjuk guru.
2) Membaca secara individual, kelompok, atau klasikal.
¢) Konfirmasi
1) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa.
2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan, dan penyimpulan.



c. Kegiatan Akhir (10 menit)
a) Guru mengadakan tes formatif.
b) Secara individu siswa mengerjakan tes formatif.
c) Guru beserta siswa menyeleksi hasil formatif.
d) Guru menilai tes formatif dan menganalisis.
G. Evaluasi
1. Prosedur Tes
a. Tesawal -
b. Tes Dalam Proses : -
c. Tes akhir : Ada
d. Tindak Lanjut
1) Guru memberikan perbaikan kepada siswa
yang nilainya belum tuntas.
2) Guru memberikan pengayaan kepada siswa
yang nilainya sudah tuntas.
2. Bentuk tes
Essay
3. Jenis Tes
a. Tesawal
b. Tes dalam proses : tanya jawab

c. Tes akhir : soal tes formatif

Krendetan, Maret 2014

K Sekolah Guru Kelas |

NIP 195709221992031001 NIP 196909161992031001




Lampiran VI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11
Sekolah : Ml Muhammadiyah Krendetan Bagelen
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas o
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 x pertemuan)

. Standar Kompetensi

1. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak.

. Kompetensi Dasar
1.3 Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 — 5 kata
dengan intonasi yang tepat.

. Indikator

1. Membaca teks pendek, penggalan cerita dengan intonasi dan lafal yang

tepat

. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas
3 - 5 kata dengan intonasi yang tepat.

Karakter siswa yang diharapkan: rasa ingin tahu

Materi Pembelajaran

Membaca

1. Membaca dengan memperhatikan jeda panjang pada kalimat tersebut.
2. Membaca wacana dengan suara nyaring secara klasikal.

3. Membaca dengan memperhatikan intonasi dan lafal yang benar.

1. Media dan Sumber



a. Media

v" Buku Bacaan
v Kartu Huruf

b. Sumber

v" Tim Bina Karya Guru, Bina Bahasa Indonesia untuk Sekolah
Dasar

Kelas | semester 2. Penerbit Erlangga

4. Kegiatan Pembelajaran
1. Metode

a. Ceramah

b. Tanya jawab

c. Tugas

2. Langkah-langkah kegiatan

a.

Kegiatan Awal (10 menit)
a) Guru mengkondisikan kelas.
b) Guru menyiapkan rencana pembelajaran.
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti (50 menit)
a) Eksplorasi
1) Siswa dapat membaca dengan memperhatikan intonasi pada
kalimat .
2) Elaborasi
1) Memperhatikan cara membaca sesuai dengan petunjuk guru.
2) Membaca secara individual, kelompok, atau klasikal..
3) Konfirmasi
1) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dipahami
siswa.
2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman.

3) Guru memberikan penguatan dan penyimpulan.



d) Kegiatan Akhir (10 menit)
a) Guru mengadakan tes formatif.
b) Secara individu siswa mengerjakan tes formatif.
c) Guru beserta siswa menyeleksi hasil formatif.
d) Guru menilai tes formatif dan menganalisis.
5. Evaluasi
1. Prosedur Tes
a. Tesawal -
b. Tes Dalam Proses: -
c. Tes akhir : Ada
d. Tindak Lanjut
1) Guru memberikan perbaikan kepada siswa
yang nilainya belum tuntas.
2) Guru memberikan pengayaan kepada siswa
yang nilainya sudah tuntas.
2. Bentuk tes
Essay
3. Jenis Tes
a. Tesawal
b. Tes dalam proses : tanya jawab

c. Tes akhir : soal tes formatif

Krendetan, Maret 2014

K Sekolah Guru Kelas |

NIP 195709221992031001 NIP 196909161992031001
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